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ABSTRAK 

Pembangunan Proyek sering kali mengalami masalah keterlambatan pekerjaan.Proyek 

Apartment Kyo Society, Surabaya mengalami keterlambatan pekerjaan yang diduga akibat 

rantai pasokan meterial yang terlambat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa 

yang menyebabkan proyek konstruksi Apartment Kyo Society di Surabaya tertunda, apa karena 

tingkat penyelesaian yang terus tidak stabil. Analitycal Hierarki Process (AHP), kurva S, dan 

diagram sebab akibat (fish bone) digunakan. Hasil dari olahan data penelitian ini meliputi faktor 

kriteria &sub kriteria yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian proyek 

konstruksi.Dimana pada olahan hasil dari penelitian ini diamana proyek apartment Kyo 

Society,Surabaya pada level 1 disebabkan oleh lima kriteria yaitu SDM, pasokan lingkungan, 

finansial, pasokan matrial, dan aliran informasi. Sedangkan untuk level 2 sub kriteria bobot 

prioritas dengan lima indikator permasalahan utama penyebab keterlambatannya pertama 

karena pasokan material berbobot prioritas utama (adanya perubahan spek material oleh owner), 

lalu kedua karena SDM (kurangnya keahlian tenaga kerja) dengan bobot prioritas, selanjutnya 

ketiga karena lingkungan (Masalah izin & persetujuan warga) dengan bobot prioritas, 

selanjutnya keempat karena finansial (tidak memperhatikan biaya tidak terduga) dengan bobot 

prioritas, kelima karena aliran informasi (informasi adanya perubahan desain oleh 

owner)dengan bobot prioritas. Karena itu bagi pemilik proyek disarankan supaya tidak 

mengubah desain sewaktu-waktu/secara mendadak dengan kapasitas yang besar, karena apabila 

terjadi perubahan spesifikasi/desain oleh owner, hal itu tentunya membutuhkan biaya yang lebih 

besar dan waktu yang lebih lama. 

Kata kunci : Keterlambatan Proyek, Rantai Pasok,AHP, Kurva S 

ABSTRACT  

Project construction often experiences problems with work delays. The Kyo Society 

Apartment Project, Surabaya experienced work delays which were thought to be due to late 

material supply chains. The aim of this research is to find out what caused the Kyo Society 

Apartment construction project in Surabaya to be delayed, whether it was because the 

completion rate continued to be unstable. Analytical Hierarchical Process (AHP), S curve, and 

cause and effect (fish bone) diagrams are used. The results of the processed research data 

include criteria & sub-criteria factors that cause delays in completing construction projects. 

Where in the processed results of this research, the Kyo Society, Surabaya apartment project 

at level 1 is caused by five criteria, namely human resources, environmental supply, financial, 

material supply, and information flow. Meanwhile, for level 2, the priority weight sub-criteria 

with five main problem indicators, the cause of the delay, first is because of the supply of 

materials with a top priority weight (a change in material specs by the owner), then secondly 
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because of human resources (lack of workforce expertise) with a priority weight, then thirdly 

because of the environment ( Issues regarding permission & approval from residents) with 

priority weight, then fourth due to financial (not paying attention to unexpected costs) with 

priority weight, fifth due to information flow (information about design changes by the owner) 

with priority weight. Therefore, project owners are advised not to change the design at any 

time/suddenly with a large capacity, because if there is a change in specifications/design by 

the owner, this will of course require greater costs and take longer. 

Keywords : Project Delays, Supply Chain,AHP, S-Curve 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembangunan proyek konstruksi bangunan terutama gedung apartement, diperlukan 

koordinasi yang tepat dalam pengadaan peralatan , material, dan sumber daya manusia 

karena tingkat pembangunan yang sangat sulit dan melibatkan banyak orang di 

lapangan. Material yang digunakan dalam proyek konstruksi gedung apartemen 

seringkali menjadi penyebab proyek tertunda. 

Salah satu faktor yang mendukung keberhasilan proyek konstruksi adalah proses 

manajemen rantai pasokan dan manajemen proyek yang baik serta tertata. Kegagalan 

sistem manajemen material konstruksi dapat menyebabkan kerugian dan proyek dapat 

tertunda dalam masa pelaksanaanya. Dengan menggunakan teknik manajemen yang 

baik dalam mengelola sumber daya, waktu, dan material, maka pelaku penggerak proyek 

dapat lebih baik dalam mengendalikan semua pekerjaan proyek. Salah satu cara 

pengelolaannya adalah dengan menggunakan manajemen rantai pasok (supply chain 

management) pada proses pengadaan material. 

Permasalahan rantai pasokan dapat digambarkan sebagai kolaborasi jaringan yang 

melibatkan banyak pihak dalam penyediaan bahan baku. Bahan mentah dan setengah 

jadi termasuk dalam kategori ini. Rantai pasokan biasanya terdiri dari supplier, pusat 

produksi, pusat distribusi, gudang, pusat penjualan, dan lainnya. Dalam menentukan 

kinerja rantai pasokan, faktor utama yang dipertimbangkan adalah waktu minimum dan 

total biaya. Rantai pasokan dalam konstruksi dapat didefinisikan sebagai proses dari 

berbagai tindakan yang mengubah bahan alami menjadi produk akhir (seperti jalan atau 

bangunan) dan layanan (seperti perencanaan atau biaya) yang dapat digunakan oleh 

klien tanpa mempertimbangkan batas organisasi (Rebeiro & Lopes dalam Oktaviani, 

2008). Rantai pasokan, menurut Vrijkoef (2011), adalah jaringan perusahaan yang 

bekerja sama untuk mengirimkan produk, baik barang atau jasa, ke konsumen akhir. 
Rantai pasokan adalah hubungan antara aliran material dari bahan mentah hingga 

pengiriman akhir rantai. 

Namun, suatu proyek konstruksi dapat dimulai dengan owner yang membutuhkan 

layanan. Layanan ini kemudian didistribusikan oleh penyedia layanan seperti konsultan, 

kontraktor, subkontraktor, supplier, dan pekerja yang terlibat dalam rangkaian proses 

konstruksi. Dalam hal ini, suatu model hubungan akan dibangun antara para pekerja 

yang bekerja pada proyek konstruksi dengan menempatkan salah satu pihak tertentu 

sebagai pusat atau mata rantai dalam suatu pekerjaan konstruksi yang dikenal sebagai 

Construction Supply Chain (CSC) (Yustiarini, 2007). 

Namun kenyataannya banyak pembangunan proyek yang mengalami kendala 

keterlambatan. Keterlambatan proyek konstruksi dapat disebabkan oleh kesalahan 



melakukan perhitungan perkiraan penyelesaian proyek atau kurangnya pengelolaan baik 

untuk material, alat berat, tenaga kerja maupun keuangan. Keterlambatan proyek 

konstruksi juga dapat menimbulkan kerugian kontraktor dan pemilik. Hal ini sejalan 

dengan hasil jurnal penelitian Randy dkk (2018) dengan judul “Faktor yang 

Mempengaruhi Keterlambatan Proyek Konstruksi di Surabaya” yang menyimpulkan 

keterlambatan proyek konstruksi yang disebabkan oleh perubahan desain oleh pemilik, 

keterlambatan pengiriman bahan, ketersediaan bahan terbatas, keterlambatan 

pembayaran kepada pekerja, sistem pembayaran pemilik kepada kontraktor tidak sesuai 

kontrak karena alasan tertentu. 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Operasional 

Sejarah manajemen operasional dapat dikatakan dalam perjalanannya, manajemen 

operasi masih tergolong muda,Namun sejarahnya bisa dikatakan unik, kaya dan 

menarik. Eli Whitney (1800), dikenal sebagai orang pertama yang mempopulerkan 

komponen yang dapat dibongkar, hal ini dicapai melalui standardisasi dan pengendalian 

kualitas. Ia berhasil memenangkan kontrak pemerintah Amerika Serikat untuk 10.000 

senjata yang dijual dengan harga tinggi karena senjata tersebut dibongkar. 

Selanjutnya Frederick W. Taylor (1881) yang dikenal sebagai bapak ilmu manajemen 

menyumbangkan ilmunya tentang seleksi pegawai, perencanaan dan penjadwalan, studi 

gerak, dan ergonomi pada bidang-bidang yang sangat populer pada masanya hingga 

sekarang. Ini merupakan kontribusi terbesarnya melalui keyakinan bahwa manajemen 

dapat menjadi lebih kuat dan agresif dengan memperbaiki metode kerja. Tidak hanya 

itu, Taylor, Henry L. Gantt, Frank, dan Lillian Gilbreth termasuk orang pertama yang 

secara sistematis mencari cara terbaik untuk memproduksi. 

      2.2 Manajemen Rantai pasok 

Total quality Berdasarkan definisi para ahli Manajemen Rantai pasok dapat diartikan :  

1. Pires dkk. (2001) mendefinisikan Supply chain management an (Management Supply 

Chain) adalah jaringan pemasok, produsen, perakit, Fasilitas distribusi dan logistik 

membentuk fungsi pembelian bahan mentah, mengolah bahan mentah menjadi produk 

setengah jadi atau produk jadi dan proses pendistribusian produk tersebut ke konsumen. 

2. Heizer & Rander (2004), mendefinisikan supply chain management (Supply Chain 

Management) sebagai kegiatan manajemen kegiatan yang bertujuan mengumpulkan 

bahan mentah untuk menghasilkan produk yang belum jadi atau setengah jadi dan 

produk jadi, kemudian membawa produk tersebut ke konsumen melalui sistem 

distribusi. Aktivitas ini mencakup fungsi pembelian tradisional serta aktivitas penting 

antara pemasok dan distributor. 

3. Dr. Capt. Fausta Ari Barata, M.M (2022). Mendifinisikan dalam “Peranan supplier 

dalam Supply Chain Management” dimana dalam memilih rantai pemasok yang tepat, 

langkah-langkah dapat dipertimbangkan secara kuantitatif, dengan melakukan analisis 

penawaran kompetitif, analisis teknis, analisis operasi, analisis harga, analisis 

keuntungan, analisis biaya, dan analisis biaya terendah. 

      2.3 Kurva S 

Kurva Hanumm, juga dikenal sebagai kurva S, adalah grafik yang dikembangkan oleh   

Warren T. Hanumm berdasarkan pengamatan yang dia lakukan terhadap sejumlah 



besar proyek dari awal hingga akhir. Kurva S adalah alat yang digunakan untuk 

memvisualisasikan dan memahami perubahan waktu dalam proyek. Dalam konteks ini, 

kurva S dapat digunakan untuk melihat tren keterlambatan MEP sepanjang waktu, 

mengidentifikasi titik-titik kritis di mana perubahan perlu dilakukan, dan memonitor 

progres pemulihan.   

 

      2.4  AHP (Analytic Hierarchy Process) 

Thomas L. Saaty, seorang matematikawan dari University of Pittsburg, AS, 

mengembangkan teknik Analytical Hierarchy Process (AHP) pada tahun 1970-an. 

Analisis Hierarchy Process (AHP) adalah model pengambilan keputusan multi kriteria 

yang dapat membantu kerangka berpikir manusia. AHP membantu dengan 

mengoptimalkan faktor logika, pengalaman pengetahuan, emosi, dan perasaan secara 

sistematis. 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk menyelesaikan masalah 

yang kompleks dan tidak terstruktur ke dalam kelompok, mengorganisasikan kelompok 

tersebut ke dalam suatu hierarki, dan kemudian menggunakan nilai numerik untuk 

menggantikan persepsi manusia dalam perbandingan relatif. Setelah sintesis selesai, 

akan mudah untuk menentukan aspek mana yang paling penting. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif murni yang hanya 

bertujuan untuk menggambarkan apa yang terjadi pada populasi. Penelitian ini memulai 

dengan pengumpulan data, interpretasi data, dan penciptaan gambar atau deskripsi 

situasi dengan menggunakan angka hingga hasil. 

Berikut ini adalah metode penelitian yang akan digunakan: 

• Observasi (Pengamatan): Pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk 

mengumpulkan data mengenai perilaku, aktivitas, atau fenomena yang diamati. 

Observasi dapat dilakukan dengan cara aktif (mencatat secara aktif apa yang terjadi) 

atau pasif (Hanya mengamati tanpa campur tangan). 

• Wawancara: Melakukan interaksi langsung dengan individu atau kelompok pada 

pekerja proyek apartemen kyo society. Melalui wawancara mengumpulkan data dalam 

bentuk informasi lisan dari responden, termasuk pandangan, pendapat, pengalaman, dan 

penjelasan mereka tentang topik penelitian. 

• Kuesioner: metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan memberikan 

serangkaian pertanyaan tertulis kepada responden. Digunakan sebagai metode 

pengumpulan data ketika peneliti hadir secara fisik di lokasi penelitian dan 

mendistribusikan kuesioner kepada individu yang relevan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perumusan Kurva S 

 Tahapan pertama penelitian ini adalah menemukan Kurva S untuk menentukan 

pekerjaan mana yang mengalami penurunan kinerja atau penundaan serta jumlah 

penyimpangan atau penurunan kinerja yang terjadi pada proyek tersebut. 

Berikut Kurva S dari proyek Apartment Kyo Society yang sudah disusun peneliti: 



 
 

Gambar 1 Detail Kurva S R0 Proyek Pembangunan Apartment Kyo Society, 

Surabaya 

 

 
Gambar 2 Kurva S R1 Proyek Pembangunan Apartment Kyo Society, Surabaya 

 

 

 



Pada Kurva S proyek pembangunan Apartemen Kyo Society di Surabaya, ada 

addendum atau penambahan waktu kerja pada kontrak, seperti yang ditunjukkan pada 

gambar R0 dan gambar R1: 

• Awal   : Minggu ke 2, November 2021 – 31 Oktober 2023 

• Addendum   : 31 Oktober 2023 – 30 Maret 2024 

Berikut penjelasan keterkaitan keterlambatan pembangunan proyek apartment kyo 

society , Surabaya 

 

Perumusan diagram fishbone 

Pada langkah berikutnya, metode analisis penelitian adalah menyusus diagram sebab 

akibat/fishbone. Di sini, faktor keterlambatan proyek dipelajari dari penelitian 

sebelumnya dan diwawancarai dengan manajemen proyek dan kontraktor terkait. 

Setelah memahami faktor keterlambatan proyek, diagram sebab akibat/fishbone dapat 

dibuat. Diagram fishbone faktor penyebab keterlambatan penyelesaian proyek 

konstruksi disajikan di bawah ini : 

 
Gambar 4 Diagram Fishbone 

 

Setelah melakukan survei kepada responden yang dianggap memenuhi kriteria 

pemangku jababan kontraktor untuk proyek pembangunan Apartemen Kyo Society 

Surabaya, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP). 

 

Perumusan Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Penyusunan metode AHP kriteria diurutkan dalam bentuk hirarki & kriteria.Dalam 

penelitian ini, variabel yang digunakan untuk menentukan faktor-faktor yang 

menyebabkan proyek konstruksi menjadi terlambat. Dalam menentukan hierarkinya 

terdapat tiga level umum yaitu tingkat 0 (Goal) merupakan tujuan awal dalam 

menyeleksi faktor-faktor penyebab keterlambatan proyek, tingkat 1 merupakan kriteria 

penentuan faktor-faktor penyebab keterlambatan dan tingkat 2 merupakan sub-kriteria 

prioritas sebagai faktor-faktor penyebab keterlambatan proyek. Setelah diperoleh 

faktor-faktor penyebab keterlambatan berdasarkan fishbone, selanjutnya dilakukan 

diagram hirarki AHP. Dalam metode analisis AHP, hal pertama penelitian ini 

dilanjutkan dengan perhitungan bobot kriteria menggunakan Analytical Hierarchy 

Process (AHP), yang terdiri dari tiga langkah kerja: pembuatan matriks perbandingan 

berpasangan, normalisasi data, dan pengujian konsistensi. 

 

 



Perumusan Hirarki AHP 

 Gambar berikut menunjukkan struktur faktor keterlambatan pembangunan Apartemen 

Kyo Society Surabaya: 

 

 
 

Gambar 5 Hirarki Faktor Rantai Pasok Keterlambatan Proyek 

 Menghitung Bobot Prioritas Variable Level 1 ( Kriteria) 

Pada level 1 (Kriteria) nilai yang dihitung adalah sumber daya manusia, persediaan 

material, aliran informasi, lingkungan & finansial. Data untuk mengukur prioritas 

kriteria pada faktor-faktor yang mempengaruhi rantai pasok penyebab tertundanya 

proyek didapat dari kuesioner yang dibagikan kepada Project manager sebagai pemberi 

jawaban yang menduduki posisi sebagai penentuan keputusan kriteria yang menjadi 

variabel pada proyek ini. Setelah penilaian selesai, langkah selanjutnya adalah 

menemukan nilai bobot kriteria utama dan subkriteria. Untuk mencari kriteria bobot 

faktor penyebab keterlambatan proyek pembangunan Apartemen Kyo Society 

Surabaya, berikut matriks perbandingan berpasangan dari perhitungan AHP. Saya 

menggunakan geomean averaging pada Microsoft Excel. 



  

    Tabel 1 Matriks Perbandingan Kriteria Variabel Level 1 

Setelah memperoleh hasil olahan tabel matriks perbandingan berpasangan, maka 

kriteria selanjutnya adalah tahap pengolahan nilai eigen. Ini melibatkan pembagian 

nilai di setiap cell  kolom sub kriteria dengan total bobot kolom sub kriteria. Maka 

akan ditemukan jumlahnya yang nantinya dengan menjumlahkan pada setiap baris dan 

membaginya pada jumlah seluruh penjumlahan untuk menemukan prioritas vektor. 

 

Tabel 2  Matriks Nilai Eigen Kriteria Variabel Level 1 

  SDM 
Pasokan 

Material

Aliran 

Informasi
Finansial

Lingkung

an/alam
Jumlah

Rata-Rata/Priorit 

vektor

0,44                          0,36         0,36          0,41               0,51         2,08         0,42                              

0,15                          0,12         0,21          0,21               0,04         0,73         0,15                              

0,09                          0,04         0,07          0,07               0,06         0,33         0,07                              

0,22                          0,12         0,21          0,21               0,26         1,02         0,20                              

0,11                          0,36         0,14          0,10               0,13         0,84         0,17                              

1,00                          1,00         1,00          1,00               1,00         5,00         1,00                              

 Nilai eigen/karakteristik 



 

Tabel 3 Matriks Nilai Eigen Kriteria Variabel Level 1 

Penelitian dari tabel 3 dapat diketahui yang menjadi kriteria dominan penyebab 

keterlambatan Apartement Kyo Society, Surabaya disebabkan oleh SDM pada 

peringkat 1 bukan akibat rantai pasokan material yang selama ini sering dikeluhkan. 

Peringkat ke 2 lingkungan, peringkat ke 3 finansial, peringkat ke 4 pasokan material  

dan aliran informasi pada peringkat ke 5. 

Penelitian Menghitung Bobot Prioritas Variable Level 2 ( Sub Kriteria) 

Pada level 2 (sub-kriteria), nilai bobot faktor indikator rantai pasokan yang 

menyebabkan keterlambatan proyek dihitung. Faktor-faktor ini termasuk sumber daya 

manusia, pasokan material, aliran informasi, lingkungan, dan keuangan. Nilai bobot 

masing-masing subkriteria dibandingkan dengan kriteria yang telah dievaluasi peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1.Kriteria SDM 

 

Tabel 1 Matriks Dari Perbandingan Berpasangan Sub-Kriteria Sumber Daya Manusia 

 



 

Tabel 2 Matriks Normalisasi Sub Kriteria Sumber Daya Manusia 

 

Tabel berikut menunjukkan hasil perhitungan matriks berpasangan antar 

indikator terhadap kriteria SDM:

 
Tabel 3 Ranking Faktor Keterlambatan Sub Kriteria Sumber Daya Manusia 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari sub-kriteria metode, penyebab terbesar dari 

keterlambatan proyek adalah yang pertama. Adapun nilai 0,68 untuk kurangnya keahlian 

tenaga kerja, 0,24 untuk ketersediaan tenaga kerja, dan 0,08 untuk produktivitas tenaga kerja 

yang rendah. 

2. Kriteria Sub Pasokan Material 

 

 
 

Tabel 1 Matriks Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria Pasokan Material  

 

 

 



 
 

Tabel 2 Matriks Normalisasi Sub Kriteria Pasokan Material   

 

Sebagai hasil dari perhitungan matriks berpasangan antar indikator terhadap kriteria 

pasokan material, bobot yang diperoleh ditunjukkan dalam tabel berikut:

 

Tabel 4.3 Ranking Faktor Keterlambatan Sub Kriteria Pasokan Material  

 

Tabel diatas menunjukan bahwa pada sub kriteria pada sub kriteria pasokan 

material, perubahan spek material oleh owner dengan nilai 0,74, kehilangan material saat 

dipasok dengan nilai 0,17, dan lama rantai pasokan material dengan nilai 0,09 adalah 

penyebab terbesar dari keterlambatan proyek, seperti yang ditunjukkan dalam tabel di 

atas. 

 

3.Sub Kriteria Aliran Informasi 

 

 

Tabel 1 Matriks Dari Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria Aliran Informasi  



 

 

Tabel 2 Matriks Normalisasi Sub Kriteria Aliran Informasi  

Tabel berikut menunjukkan bobot yang diperoleh dari perhitungan matriks berpasangan 

antar indikator terhadap kriteria mesin dan peralatan:: 

 
Tabel 3 Ranking Faktor Keterlambatan Sub Kriteria Aliran Informasi 

Tabel diatas menunjukan bahwa Pada sub kriteria Aliran Informasi, tabel di atas 

menunjukkan bahwa informasi adanya perubahan desain oleh pemilik memiliki nilai bobot 

0,56, informasi kesalahan dalam perkiraan waktu dan biaya memiliki nilai bobot 0,36, dan 

informasi permintaan perubahan untuk pekerjaan yang sudah selesai memiliki nilai bobot 

0,08. penyebab keterlambatan proyek. 

 

4.Sub Kriteria Lingkungan  

Tabel 1 Matriks Dari Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria Lingkungan 

 



 

Tabel 2 Matriks Normalisasi Sub Kriteria Lingkungan  

Sumber: Olah Data Microsoft Excel Peneliti 

 
Tabel 3 Ranking Faktor Keterlambatan Sub Kriteria Lingkunagn 

Sumber: Olah Data Dari Microsoft Excel Peneliti 

Tabel diatas menunjukan bahwa pada sub kriteria lingkungan, tabel di atas 

menunjukkan bahwa masalah izin dan persetujuan warga adalah penyebab terbesar 

keterlambatan proyek. Masalah cuaca yang tidak menentu memiliki nilai bobot 0,26, 

sedangkan bencana alam (banjir) memiliki nilai bobot 0,11. 

 

5.Sub Kriteria Finansial 

 
 

Tabel 4 Matriks Dari Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria Finansial 



 

 

 
 

Tabel 5 Matriks Normalisasi Sub Kriteria Finansial 

 

Tabel berikut menunjukkan bobot yang diperoleh dari perhitungan matriks 

berpasangan antar indikator terhadap kriteria keuangan: 

 
Tabel 6 Ranking Faktor Keterlambatan Sub Kriteria Finansial  

Tabel diatas menunjukan bahwa pada sub kriteria finansial, tabel di atas 

menunjukkan bahwa faktor terbesar yang menyebabkan keterlambatan proyek adalah 

ketidakperhatian biaya tidak terduga, dengan nilai bobot 0,59; keterlambatan 

pembayaran kontraktor, dengan nilai bobot 0,34; dan peningkatan harga material, 

dengan nilai bobot 0,07. 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai analisis pengaruh manajemen rantai pasok pada 

keterlambatan pekerjaan MEP, proyek apartment Kyo Society,Surabaya dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dalam proyek apartment Kyo Society di Surabaya, pengaruh manajemen rantai pasokan 

terhadap keterlambatan pekerjaan MEP dinilai berdasarkan lima kriteria: SDM dengan bobot 



0,420, pasokan lingkungan 0,2, pasokan finansial 0,17, pasokan matrial 0,15, dan aliran 

informasi 0,07. 

2. Tiga kriteria teratas yang dominan untuk pengaruh manajemen rantai pasok pada 

keterlambatan pekerjaan MEP, proyek apartment Kyo Society,Surabaya yaitu : keuangan, 

lingkungan dan alam, metode dengan lima indikator permasalahan utama penyebab 

keterlambatannya pertama karena SDM (kurangnya keahlian tenaga kerja) dengan bobot 

prioritas 0,68, lalu kedua karena lignkungan & alam (masalah izin & persetujuan warga) 

dengan bobot prioritas 0,63, selanjutnya ketiga karena finansial (tidak memperhatikan biaya 

tidak terduga) dengan bobot prioritas 0,59, selanjutnya keempat karena pasokan material 

(adanya perubahan spek material oleh owner) dengan bobot prioritas 0,58, kelima karena 

aliran informasi (informasi adanya perubahan desain oleh owner)dengan bobot prioritas 0,56. 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai analisis pengaruh manajemen rantai pasok pada 

keterlambatan pekerjaan MEP, proyek apartment Kyo Society,Surabaya saran yang dapat 

diberikan penulis meliputi : 

1. Keluhan yang dirasakan para mandor & pekerja terkait lamanya pasokan material 

seharusnya owner memberikan kejelasan terkait progress pekerjaan, karena selama ini 

kurangnya transparansi antara penyedia jasa dan pengguna jasa. Meskipun hanya para 

pemangku jabatan yang memiliki kedudukan yang mengetahui secara rinci. 

2. Pengelolaan sumber daya dengan cermat, mulai dari tenaga kerja hingga material, dan 

gunakan software manajemen proyek untuk membantu dalam pengalokasan sumber daya 

yang selama ini masih digunakan secara manual. 

3. Memberikan insentif berupa lemburan kepada tim proyek, subkontraktor, dan pekerja atas 

tercapainya setiap tahapan milestone akibat time schedule yang tidak sesuai harapan. 

Pemilik proyek disarankan untuk menghindari mengubah desain secara cepat dan drastis. Ini 

karena perubahan desain atau spesifikasi yang dilakukan oleh pemilik akan menghasilkan biaya 

yang lebih besar dan waktu yang lebih lama. 
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